RINGKASAN
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Efisiensi Agroindustri Tempe (Studi Kasus di Desa Beji, Kecamatan Junerjo,
Kota Batu) Di bawah bimbingan Dr. Ir. Syafrial, Ms Sebagai Pembimbing
Pertama dan Ir. Effy Yuswita, MSi Sebagai Pembimbing Kedua.

Pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki potensi besar untuk
diertahankan. Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistika) (2010) dinyatakan
40,50 persen lapangan usaha berada di sektor pertanian. Sektor pertanian tidak
dapat berdiri sendiri dalam menyokong ekonomi Indonesia, sehingga
membutuhkan sektor lain seperti sektor industri. Dalam pengembangan sektor
pertanian menuju sektor industri diperlukan sebuah sektor penghubung yaitu
agroindustri.

Sentra agroindustri tempe di Desa Beji, Kecamatan Junrejo, Kota Batu
merupakan salah satu agroindustri yang layak dipertimbangkan. Agroindustri ini
merupakan agroindustri tempe terbesar di Kota Batu. Agroindustri dibedakan
menjadi dua berdasarkan jumlah tenaga kerja yaitu agroinudtsri skala kecil
dengan jumlah tenaga kerja sebesar 5-19 orang dan agroindustri skala kecil
dengan jumlah tenaga kerja sebesar 1-4 orang. Berdasarkan data Disperindag Kota
Batu (2008) jumlah produsen tempe Desa Beji sebanyak 220 agroindustri, yang
terdiri dari 9 agroindustri skala kecil dan 211 agroindustri skala mikro.

Agroindustri skala kecil membutuhkan biya variabel yang berupa biaya
tenaga kerja, bahan baku, dan biaya input lain lebih besar. Biaya tenaga kerja
merupakan salah satu biaya yang paling besar yang harus ditanggung oleh
produsen. Rumusan masalah dalam penelitian analisis nilai tambah agroindustri
tempe di Desa Beji Kecamatan Junrejo Kota Batu adalah: (1) Apakah nilai tambah
agroindustri tempe skala kecil lebih besar dibandingkan dengan agroindustri
tempe skala mikro? (2) Apakah pendapatan agroindustri tempe skala kecil lebih
besar dibandingkan dengan agroindustri tempe skala mikro? (3) Apakah
agroindustri tempe skala kecil lebih efisien dibandingkan dengan agroindustri
tempe skala mikro?. Tujuan penelitian adalah: (1) Menganalisis nilai tambah
agroindustri tempe berdasarkan skala usaha (skala kecil dan mikro). (2)
Mengetahui besar keuntungan agroindustri tempe berdasarkan skala usaha (skala
kecil dan mikro). (3) Mengetahui tingkat efisiensi agroindustri tempe berdasarkan
skala usaha (skala kecil dan mikro).

Metode penentuan tempat secara purposive yaitu di Desa Beji Kecamatan
Junrejo, Kota Batu. Penelitian dilaksanakan dalam satu kali proses produksi dalam
kurun waktu satu setengah bulan yaitu pada pertengahan bulan Juni 2012 hingga
minggu keempat bulan Juli. Penentuan sampel menggunakan teknik stratified
random sampling, dimana agroindustri dibedakan menjadi dua yaitu agroindustri
skala kecil dan agroindustri skala mikro. Penentuan jumlah responden untuk
agroindustri skala kecil dengan menggunakan survey karena hanya ada 9
agroindustri, sedangkan untuk agroindustri skala kecil dengan menggunakan
rumus solvin sehingga didapat 37 orang responden. Teknik pngumpulan data
mengunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode analisis data
terbagi menjadi tiga (a) Analisis nilai tambah mengunakan metode hayami, untuk
mengetahui besar nilai tambah. (b) Analisis penerimaan dan pendapatan
menggunakan rumus = = TR — TC. (c) analisis efisiensi mengunakan RC ratio.



Ketiganya diui dengan menggunakan analisis uji beda rata-rata untuk mengetahui
apakah nilai tambah, pendapatan dan efisiensi agroindustri skala kecil lebih besar
dari agroindustri skala mikro.

Hasil dari penelitian analisis nilai tambah agroindustri tempe Desa Beji,
Kecamatan junrejo, Kota Batu adalah sebagai berikut: (1) Besar nilai tambah bagi
agroindustri skala kecil dapat memberikan nilai tambah sebesar 2162.76 dengan
rasio nilai tambah sebesar 15.95 persen termasuk dalam rasio yang sedang.
Agroindustri tempe skala mikro sebesar 1572.86 dengan rasio nilai tambah
sebesar 5.5 persen termasuk dalam rasio nilai tambah yang kecil. Semakin kecil
rasio nilai tambah maka keuntungan yang diperoleh oleh produsen semakin kecil
pula. Hasil uji beda rata-rata agroindustri skala kecil dan skala mikro tidak
terdapat perbedaan nilai tambah yang signifikan. Hal ini dikarenakan perbedaan
nilai tambah antara kedua agroindustri tersebut tidak begitu jauh. (2) Agroindustri
tempe skala mikro memberikan pendapatan Rp 23.930,78 dalam satu kali proses
produksi. Agroindustri skala kecil memberikan pendapatan sebesar Rp 185.170.70
dalam satu kali proses produksi. Hasil uji SPSS menunjukkan tidak ada perbedaan
pendapatan yang signifikan antara agroindustri skala kecil dan skala mikro. Hal
ini dikarenakan perbedaan variasi pendapatan kedua kelompok masil dalam satu
wilayah yang sama. (3) Agroindustri tempe Desa Beji rata-rata sudah efisien
ditunjukkan dari RC ratio untuk agroindustri skala mikro sebesar 1.06 dan
agroindustri skala mikro sebesar 1.16. Hasil uji beda rata-rata menyatakan tidak
terdapat perbedaaan efisiensi yang signifikan atara agroindustri skala kecil dan
skala mikro. Hal ini dikarenakan perbedaan efisiensi kedua kelompok tersebut
tidak jauh.

Saran yang diberikan antara lain: (1) Peningkatan nilai tambah antara lain
dengan peningkatan kapasitas produksi, diferensiasi produk, dan pengolahan
lanjutan terutama untuk agroindustri skala mikro. (2) Perlu adanya peningkatan
pendapatan agroindustri tempe. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah
peningkatan harga jual, dimana peningkatan ini dapat dilakukan dengan cara
kerjasama antar produsen. (3) Efisiensi agroindustri tempe perlu ditingkatkan.



SUMMARY

Nila Pratika Dewi. 08104400118. Value Added Analysis, Profit, and Efficiency
of Tempe Agroindustri (Case Study in Beji Village, Junerjo Distric, Batu
City). Dr. Ir. Syafrial, Ms As first Supervashior and Ir. Effy Yuswita, MSi Second
Supervashior.

Agriculture is one sector that has great potential to be sustained. Based on
data from BPS (2010) are stated that 40.50 percent of economic’s activities in
agriculture. The agricultural sector can not stand on its own to support of the
Indonesian’s economy, so its needing the other sectors such as industry. In the
development of the agricultural sector into the industrial sector needed a link that
agroindustrial sector.

The centra agroindustry of tempe in Beji Village, Junrejo District, Batu
City is one of agroindustrial that can be considered. Agroindustry is the largest
agro tempe in Batu City. There are two type of agroindustry based labor used that
is small scale agroindustry with the amount of labor for 5-19 people and micro
scale agroindustry used 1-4 labor. Based on data Disperindag (Dinas Perindustrian
dan Perdagangan) Batu City (2008) the number of tempe’s producers in Beji
village about 220 agroindustry, which consists of 9 small scale agroindustries and
211 micro scale agroindustries.

Small scale agro industries use higher than micro scale agroindustry, in
variable costs such as labor costs, primary input costs and other input costs in
great quantities. The labor cost is one of the most important costs that must be
guaranted by producers. The formulation of the problem in the research’s analysis
of value added agroindustry tempe in Beji village of Junrejo District, Batu City
are: (1) Is the value of small-scale agro-tempe larger than the micro-scale agro
tempe? (2) Is the income of small-scale agro-tempe larger than the micro-scale
agro tempe? (3) Is small-scale agro-tempe more efficient than micro-scale agro
tempe?. The aim of the reserach is: (1) analyze the value added agroindustry
tempe based on micro scale and small scale, (2) To know the advantages
agroindustry tempe based on micro scale and small scale, (3) To know the
efficiency agroindustry tempe based on micro scale and small scale.

The method of determining the place purposively in the Beji village,
Junrejo Distric, Batu City. The research was in a one production’s process within
one and a half months from mid-June 2012 to the fourth week of July.
Determination of sample using stratified random sampling technique, where the
agro-divided into two small-scale agro-industry and agro-micro scale.
Determination agroindustry is number of respondents for small scale
agroindustries using the survey because there are only 9 agroindustry, while for
micro scale agroindustries using the Slovin’s formula in order to get 37
respondents. The technique of a data collection uses interview techniques,
observation, and documentation. The method of data analysis is divided into three
part: (a) analysis of value-added uses Hayami methods, to determine the value
added of agroindustry, (b) Analysis of revenues and income uses the formula & =
TR — TC, (c) Analysis of the efficiency of using the RC ratio. All of the three are
determined by t-test analysis to determine whether value added, income and
efficiency of small scale agroindustry is larger than the micro scale agroindustries.



The results of the research of analyzes the value added tempe agroindustry
in Beji village, Junrejo District, Batu City are as follows: (1) Great value for small
scale agroindustries can give value added are 2162.76 with a ratio of 15.95
percent of value added included in the mid ratio Micro scale agroindustries tempe
for 1572.86 with a ratio value of 5.5 percent included in the small ratio of value
added. The smaller the ratio of the value added benefits obtained by the smaller
producers as well. The results of t-test small scale agroindustries and micro scale
there is no significant difference in added value, because the difference between
the value added of two agroindustry is litle. (2) the micro scale of tempe
agroindustry provide revenue to Rp 23930.78 in a one of production process.
Small scale agro industries provide income of Rp 185.170.70 in a one of
production process. SPSS t-test results showed no significant difference between
the income of small scale agroindustries and micro scale. This is due to
differences in the two groups still relies income variation in the same range of
profit. (3) Agroindustry tempe Beji village average had demonstrated efficient
than RC ratio for micro scale agro-industry and agroindustry of 1.06 micro scale
of 1.16. The results of t-test efficiencies stated there was no significant difference
only between the small scale agroindustry and micro scale agroindustry. This is
due to differences in the efficiency of the two groups are not far.

The advice is given, are: (1) Increasing the value added among others with
increase production’s capacity, product differentiation, and advanced processing,
especially for micro scale agroindusty. (2) It should be an increase in revenue agro
tempe. One way that can be used is increasing the selling price, which increased
this can be done by cooperation among producers. (3) The efficiency of agro
tempe should to be improved.
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